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ABSTRACT 
The intention to use cashless payment systems in Surabaya is hindered by several factors, including 
financial literacy, social influence, and financial self-efficacy. This study aims to ascertain the likelihood of 
using cashless payment by utilizing financial literacy as a moderating factor. This study's methodology 
uses a quantitative approach. The Z generation in Surabaya, which is 17 years old, is the sample population 
for this study. Simple random sampling is sampling method employed, and the sample size is one hundred 
individuals. Primary data is the term used for the type of data that is used. Fuzzy analysis is used in data 
entry with the WarpPls software tool. Research indicates that intentions to use cashless payment are 
positively influenced by financial self-efficacy and positively impacted by social influence. 
Keywords: Cashless Payment; Financial Self-Efficacy; Social Influence; Financial Literacy; Z Generation  
 
ABSTRAK 
Penurunan minat pada penggunaan cashless payment di Surabaya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
financial self-efficacy, social influence, dan financial literacy. Mengetahui peran literasi keuangan sebagai 
variabel moderasi dalam pengaruh efiksasi diri dalam keuangan dan pengaruh sosial terhadap minat 
menggunakan transaksi non tunai merupakan tujuan dari penelitian ini. Pendekatan penelitian 
menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z di kota Surabaya 
berusia 17 tahun keatas dengan 100 orang sebagai sampel penelitian yang ditentukan dengan simple 
random sampling. Data yang digunakan yaitu jenis data primer. Pengolahan data menggunakan analisis 
jalur dengan bantuan software WarpPls. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa financial self-
efficacy berkontribusi dalam peningkatan intention to use cashless payment, social influence tidak 
berkontribusi dalam peningkatan intention to use cashless payment, financial literacy tidak mampu 
memoderasi pengaruh financial self-efficacy terhadap intention to use cashless payment, dan financial 
literacy mampu memoderasi pengaruh social influence terhadap intention to use cashless payment.  
Kata Kunci: Cashless Payment; Financial Self-Efficacy; Social Influence; Financial Literacy; Generasi Z 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi memberikan perubahan pada setiap bagian kehidupan 
masyarakat Indonesia khususnya bagi generasi Z yang lekat kaitannya dengan penggunaan 
teknologi. Berdasarkan survei APJII terkait perilaku pengguna internet di Indonesia mayoritas 
menggunakannya untuk bermain media social yaitu sebanyak 89,15% sedangkan untuk akses 
dan penggunaan dalam layanan keuangan seperti cashless payment hanya sebesar 1,37%. Hal 
ini menandakan bahwa masyarakat Indonesia memiliki minat yang rendah dalam penggunaan 
cashless payment. Berdasarkan data dari google trend terkait minat dalam menggunakan 
cashless payment masyarakat Surabaya mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tiga 
kota lainnya di jawa timur selama tahun 2021 hingga tahun 2023. Terjadi penurunan yang 
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semula sebesar 31% di tahun 2021 menurun pada tahun 2022 sebesar 21% dan ditahun 2023 
sebesar 22%, meskipun meningkat satu persen tetapi jika dibandingkan dengan kota 
tulungagung dan Kediri Surabaya memiliki jumlah presentase terkecil, hal ini menunjukkan 
bahwa minat dalam penggunaan 
cashless payment di 
Surabaya masih rendah.  

 

  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan bank Indonesia dalam survei databoks terlihat bahwa Indonesia telah 
menggunakan uang elektronik sebagai pembayaran kebutuhan mereka yang dapat dilihat dari 
data electronic money hanya sebesar 106,65 juta unit di tahun 2022. Dari banyaknya jumlah 
uang elektronik tersebut terdapat tiga provinsi yang memiliki uang elektronik terdaftar 
terbanyak yaitu Provinsi DKI Jakarta dengan presentase sebesar 37,22%, Provinsi Jawa Barat 
sebesar 11,23%, dan posisi ketiga yaitu Provinsi Jawa Timur sebesar 10,93% (Bank Indonesia, 
2022). Begitu juga dengan perkembangan infrastruktur APMK dan uang elektronik mengalami 
perkembangan yang cenderung meningkat namun ditahun 2023 menurun, berdasarkan data 
statistik bank Indonesia data infrastruktur alat pembayaran menggunakan kartu dan uang 
elektronik regional provinsi jawa timur tercatat dengan jumlah 72.090 unit di tahun 2019, 
setahun berikutnya yaitu 2020 naik menjadi 96.231 unit di, terus beranjak meningkat mencapai 
107.332 unit di tahun 2021, dan di tahun 2022 masih meningkat dengan jumlah 122.024, tetapi 
di tahun 2023 mengalami penurunan dengan total 116.668 unit. Dari data bank Indonesia 
tersebut diketahui bahwa jumlah apmk memerlukan perkembangan lebih lanjut karena terjadi 
penurunan terhadap minat penggunaan cashless payment di provinsi jawa timur khususnya kota 
Surabaya (Bank Indonesia, 2024) 

Berdasarkan data survei yang dilakukan oleh (VISA, 2024) dapat diketahui bahwa 
terdapat penurunan kebiasaan masyarakat Indonesia dalam bertransaksi nontunai yang semula 
di tahun 2021 hingga ketahun 2022 meningkat menjadi 67% akan tetapi ditahun 2023 terjadi 
penurunan menjadi sebesar 64% (VISA, 2024).  
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Sumber: Google trend data diolah peneliti (2024) 
Gambar 1 Pembayaran non tunai (2021-2023) 
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Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa terjadi penurunan minat cashless payment 

yang disebabkan oleh berbagai faktor. Turunnya minat pada penggunaan cashless payment 
dipengauhi oleh financial self-efficacy, social influence dan financial literacy. Terdapat beberapa 
penelitian yang dilakukan oleh (Agustina & Riyanto, 2023), (siti asgina fauziah, 2021), (Bemby & 
Qomariyah, 2023), (’Ulumudiniati & Asandimitra, 2022) yang menyatakan bahwa Financial Self-
efficacy dapat mempengaruhi minat seseorang dalam bertransaksi menggunakan Cashless 
payment. Sedangkan, pada temuan (Oka Meliyana Fatimah, 2023), (Sulastri et al., 2020) 
financial self-eficacy tidak dapat mempengaruhi secara positif terhadap minat dalam 
menggunakan Cashless payment. Terdapat beberapa penelitian seperti (siti asgina fauziah, 
2021), (Oktavendi & Mua’ammal, 2021), (Chan et al., 2022), dan (Tang et al., 2021) didapatkan 
hasil penelitian bahwa social influence dapat mempengaruhi tingginya minat dalam 
menggunakan cashless payment. Sedangkan, menurut hasil penelitian (Lishobrina et al., 2023), 
(Andrianto, 2020), (Suhendry, 2022) ditemukan Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
pengaruh sosial tidak memiliki dampak signifikan terhadap minat untuk menggunakan 
pembayaran tanpa tunai. 

Dari paparan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu menandakan terdapat 
gap penelitian yang terjadi pada penelitian terdahulu yaitu dari variabel Financial Self-efficacy 
dan Social Influence pada hasil penelitian yang berbeda. Adanya gap hasil penelitian pada 
peneliti terdahulu maka diperlukan variabel untuk memperkuat hubungan pengaruh yang 
terjadi antara variabel Financial Self Efficacy dan Social Influence terhadap Intention to Use 
Cashless payment. Faktor tersebut adalah Financial Literacy, dengan pengetahuan keuangan 
dan pemahaman manajemen keuangan membuat seseorang lebih yakin dan tertarik untuk 
menggunakan cashless payment (Bemby & Qomariyah, 2023). Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian (Agustina & Riyanto, 2023) bahwa Financial Literacy mampu memoderasi dan 
memperkuat pengaruh hubungan Financial Self-efficacy terhadap Intention to Use Cashless 
payment. Sedangkan, penelitian (Bemby & Qomariyah, 2023) memberikan hasil penelitian 
bahwa Financial Literacy belum mampu memoderasi hubungan pengaruh Social Influence 
terhadap Intention to Use Cashless payment. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Unified theory of acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Menurut Venkatesh et al. (2003) teori UTAUT merupakan teori kombinasi yang terdiri dari 
teori dasar penerimaan teknologi dan perilaku penggunaan teknologi yang dikembangkan dari 
teori sebelumnya yaitu teori technology acceptance model, teori UTAUT dapat memberikan 
kemudahan dalam mengetahui perilaku seseorang ketika berminat untuk mwnggunakan 
teknologi khususnya penggunaan cashless payment. Menurut Purwanto, Sjarief, and Anwar 

Sumber: Survei Visa Consumer Payment Attitude Study 
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(2021) teori utaut digunakan untuk mengidentifikasi penyebab dari perilaku individu dalam 
menggunakan teknologi, khususnya dalam penelitian ini yaitu terkait penggunaan cashless 
payment. dalam teori UTAUT menekankan bahwa terdapat empat penyebab dalam mendorong 
minat penggunaan teknologi seseorang, dalam penelitian ini faktor penyebab yang digunakan 
adalah social influence yang menjadi focus penelitian ini dalam mempengaruhi minat 
penggunaan cashless payment yang sejalan dengan penelitian (siti asgina fauziah, 2021). Seiring 
perkembangan zaman maka semakin banyak perubahan yang terjadi khsuusnya kehidupan 
sosial yang memanfaatkan penyebaran informasi melalui internet, hal ini memberikan pengaruh 
terhadap seseorang untuk mengikuti trend sosial yang ada dan membuat mereka berminat 
untuk menggunakan cashless payment. 

 
Theory of acceptance model (TAM) 

Definisi teori penerimaan (TAM) menurut Davis et al., (1989) adalah teori yang dibuat 
untuk mengetahui sebab akibat dari penerimaan dalam menggunakan teknologi yang 
disebabkan oleh beberapa indikasi penyebab. Menurut Rafli Ferdiansyah and Ichsanuddin Nur 
(2023) Technology of acceptance model mendefinisikan bahwa pengguna teknologi memiliki 
alasan tersendiri ketika memutuskan untuk menggunakan teknologi yang dipengaruhi oleh 
keyakinannya terhadap benefit dan kemudahan dalam penggunaan teknologi serta perilaku, 
tujuan/keperluan, hingga kepada penggunaan secara actual dari pengguna sistem informasi 
teknologi tersebut. Faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi adalah persepsi manfaat 
atau kegunaan dan persepsi kemudahan (Lusiana & Ichsanuddin, 2022). Dalam penelitian ini 
lebih berfokus dalam minat seseorang dalm menggunakan teknologi khusunya cashless 
payment yang memanfaatkan teknologi disebabkan oleh faktor financial self-efficacy, dimana 
efikiksasi diri dalam keuangan yang dimaksud adalah kepercayaan dan keyakinan seseorang 
dalam menggunakan keungannya dengan tepat dan memberikan manfaat saat menggunakan 
cashless payment sehingga membuat dirinya tertarik untuk menggunakan cashless payment 
(Rahmawati & Anwar, 2023). hal ini sesui dengan (Bemby & Qomariyah, 2023) yang ditemukan 
dalam hasil penelitian bahwa minat penggunaan cashless payment dipengaruhi oleh faktor 
financial self-efficacy seseorang yang merupakan penyebab dari akibat berminat menggunakan 
cashless payment. 

 
Theory of Planned Behavior (TPB) 

Definisi menurut Ajzen, (1991) terkait TPB adalah teori yang menerangkan perilaku 
seseorang dispengaruhi oleh sikap orang itu sendiri yang dijadikan landasan pokok dalam 
merencanakan suatu kegiatan dalam kehidupan, selain sikap individu penyebab lain juga dapat 
mempengaruhi perencanaan kegiatan tersebut melalui norma subjektif dan pandangan dalam 
mengontrol perilaku individu tersebut. Menurut Nafitri and Wikartika (2023) teori planned 
behavior mengembangkan faktor yang dapat mempengaruhi niat seseorang yang membentuk 
perilaku individu tersebut adalah dipengaruhi oleh perceived behavioral control. TPB 
menjelaskan bahwa keyakinan individu dapat memberikan pengaruh dalam melakukan suatu 
perbuatan (Berlianti & Suwaidi, 2023). Dalam teori planned of behavior sejalan dengan variabel 
self-efficacy terkait dengan faktor dalam teori planned of behavior yaitu subjective norm seperti 
keyakinan diri dalam dirinya untuk mengelola keuangan pribadinya dengan dilandasi 
pengetahuan dari financial literacy terkait pengetahuan dasar keuangan, pengelolaan  
keuangan, simpanan untuk masa depan dan pengetahuan keuangan lainnya secara umum yang 
membuat dirinya tertarik untuk menggunakan cashless payment karena dinilai sebagai alat 
pembayaran yang efektif dan efisien (Karimah & Nur, 2023).  
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Pengaruh Antara Financial Self-efficacy dengan Intention to Use Cashless payment 
Menurut definisi teori UTAUT atau teori penerimaan dan penggunaan teknologi, minat 

seseorang ditimbulkan oleh empat indikasi penyebab yang terdiri dari ekspektasi terhadap 
kinerja, ekspektasi dari usaha yang dikeluarkan oleh individu tersebut dalam mencapai minat 
menggunakan teknologi, pengaruh yang diberikan oleh lingkungan sosial dan kondisi yang 
mumpuni untuk menggunakan teknologi tersebut (Venkatesh et al., 2003). Salah satu faktor 
yang dapat meningkatkan minat seseorang yakni performance expectancy yang memiliki makna 
sama dengan variabel financial self efficacy, seseorang lebih percaya diri jika memiliki 
pandangan keuangan dan pengelolaan keuangan yang baik (Yuniningsih et al., 2022), maka 
untuk menggunakan cashless payment merupakan hal yang lebih menguntungkan serta efektif 
dan efisien untuk keuangan pribadinya. Dari hasil penelitian (siti asgina fauziah, 2021), (Agustina 
& Riyanto, 2023) sesuai dengan pejeleasan tersebut dengan ditemukan hasil bahwa financial 
self efficacy berpengaruh positif terhadap Intention to Use Cashless payment. Semakin tingginya 
Financial Self-efficacy yang dimiliki akan meningkatkan intention to use Cashless payment.  
 
Pengaruh Anatara Social Influence Terhadap Intention to Use Cashless payment 

Menurut teori UTAUT yaitu teori penerimaan dan penggunaan teknologi, Social 
Influence merupakan penyebab yang dapat memberikan pengaruh terhadap intention to use. 
Pengaruh sosial yang dimaksud dapat berupa seperti pengaruh yang diberikan oleh keluarga, 
teman, maupun lingkungan yang pernah dan mengetahui pemakaian cashless payment dapat 
mendorong masyarakat untuk ikut menggunakannya. dan berminat untuk menggunakan 
teknologi (Bemby & Qomariyah, 2023). Semakin tinggi pengaruh sosial yang didapatkan oleh 
individu maka individu tersebut akan terpengaruh untuk tertarik dalam menggunakan Cashless 
payment. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian dengan hasil penelitian (Bemby & 
Qomariyah, 2023), (Chan et al., 2022), (Tang et al., 2021) (Oktavendi & Mua’ammal, 2021), (siti 
asgina fauziah, 2021) yang menyatakan bahwa Social Influence memberikan kontribusi dalam 
peningkatan Intention to Use Cashless payment.  

 
Pengaruh Financial Literacy Memoderasi Hubungan Pengaruh Antara Financial Self-efficacy 
Terhadap Intention to Use Cashless payment 

Financial self efficacy merupakan kepercayaan diri seseorag terhadap kompetensi diri 
ketika mengontrol, mengatur, dan mengalokasikan keungan kedalam kebutuhan penting saja 
(Khusaini & Anwar, 2024). Seseorang dengan Financial Self-efficacy yang tinggi dapat 
mendorong untuk berminat menggunakan Cashless payment (Andana & Yuniningsih, 2023). 
Tetapi, meskipun dalam diri seseorang tersebut sudah yakin terkait keuangan yang dimilikinya 
dalam menggunakan Cashless payment dampak buruk seperti resiko penipuan, akun terbajak, 
pengeluaran tak terduga, dan perilaku lebih konsumtif diperlukan penguatan Financial Literacy 
yang kuat terkait pemahaman keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi secara teratur 
(Kirana et al., 2024). Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian (Agustina & Riyanto, 2023) 
dengan hasil, financial self-efficacy berpengaruh memperkuat hubungan antara pengaruh 
financial self-efficacy terhadap minat penggunaan Cashless payment. 

 
Pengaruh Financial Literacy Memoderasi Hubungan Pengaruh Antara Social Influence 
Terhadap Intention to Use Cashless payment.  

 Social Influence merupakan proses dalam manfaatkan hubungan dengan orang lain 
untuk mengubah perilaku, pemikiran, atau kepercayaan individu. Social Influence mampu 
mempengaruhi seseorang dalam berminat menggunakan cashless payment melalui informasi 
yang berasal dari internet, lingkungan sekitar, peraturan pemerintah, budaya, dan keluarga 
individu tersebut. Kuatnya pengaruh sosial yang diberikan oleh lingkungan sekitar akan 
mempengaruhi juga minat individu dalam menggunakan cashless payment. Namun, dengan 
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banyaknya penyebaran informasi yang salah di media social dapat menurunkan tingkat 
pengaruh sosial sehingga diperlukan Financial Literacy yang bisa dijadikan sebagai pedoman 
dalam mengatur keuangan dan membuat individu tersebut lebih berminat untuk menggunakan 
cashless payment (Rosita & Anwar, 2022). Penelitian terdahulu (Bemby & Qomariyah, 2023) 
mengkaji hal yang sama terkait pengaruh Financial Literacy yang dijadikan variabel moderasi 
dalam memperkuat pengaruh sosial influence terhadap minat penggunaan Cashless payment. 
 

Kerangka Konseptual  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesis 
H1: Financial Self Eficaccy berpengaruh positif terhadap Intention to Use Cashless payment  
H2: Social Influence berpengaruh positif terhadap Intention to Use Cashless payment 
Social Influence merupakan pengaruh yang berasal dari social  
H3: Financial Literacy memperkuat pengaruh hubungan Financial Self Efficacy terhadap 
Intention to Use Cashless payment 
H4: Financial Literacy memperkuat hubungan pengaruh Social Influence terhadap Intention to 
Use Cashless payment 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang 
dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan memanfaatkan gform sebagai pengisian jawaban 
responden. Populasi penelitian ini adalah generasi Z di kota Surabaya yang berusia 17 tahun ke 
atas, dengan 100 responden yang sesuai dengan sampel. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah simple random sampling, dan rumus Slovin digunakan untuk menentukan 
jumlah sampel yang sesuai dengan karakteristik populasi. Skala pengukuran data adalah skala 
Likert dengan skor jawaban dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Tiga variabel 
utama dalam penelitian ini adalah variabel dependen (minat untuk menggunakan pembayaran 
tanpa tunai), variabel independen (efikasi diri keuangan dan pengaruh sosial), serta variabel 
moderator (literasi keuangan). Data dikelola menggunakan metode analisis jalur (path analysis) 
atau partial least square (PLS), serta evaluasi model luar untuk mengevaluasi validitas data, 
termasuk validitas konvergen, reliabilitas komposit, validitas diskriminatif, dan inner model 
untuk menganalisis hipotesis penelitian dengan R-Square dan Bootstraping. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
Tabel. Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 
  Perempuan 76 76% 
  Laki-laki 24 24% 
Usia 
  17-19 Tahun 5 5% 
  20-22 Tahun 73 73% 
  23-25 Tahun  18 18% 
  26-27 Tahun 4 4% 
Jumlah Pendapatan Per Bulan 
  Rp 500.000 – Rp.1.000.000 28 28% 
  Rp 1.100.000 – Rp1.500.000 34 34% 
  Rp 1.550.000 – Rp 2.000.000 13 13% 
  Rp 2.100.000 – Rp 5.000.000 21 21% 
  >Rp 5.000.000 4 4% 

Sumber: Data Kuesioner  

Dari data kuesioner terlihat perempuan mendominasi jumlah keseluruhan responden dari 
penelitian ini, berusia 20-22 tahun dan memiliki jumlah pendapatan per bulan sebesar Rp 
1.100.000 – Rp 1.500.000. dengan mendominasinya perempuan sebagai responden penelitian 
menjelaskan perempuan memiliki preferensi yang lebih luas terkait cashless payment, kisaran 
usia 20-22 tahun merupakan usia produktif yang bisa mengelola keuangannya dengan baik dan 
masih aktif dengan trend sosial terkait transaksi cashless, dengan pendapatan per bulan yang 
hanya berkisar di Rp 1.100.000 - Rp 1.500.000 menunjukkan cashless payment tidak 
memerlukan saldo yang banyak dan hanya digunakan ketika butuh saja. 
- Outer model 

 

 

 

 

 

 

                   

 

 

 

Dari diagram analisis jalur diatas dapat terlihat nilai faktor loading yang ada di setiap 
indikator pengukur dalam variabel laten penelitian (financial self-efficacy, social influence, 
intention to use cashless payment, dan financial literacy) yang dapat dilihat dari variabel laten 
menuju ke indikator pengukurnya memiliki nilai faktor loading yang kuat yaitu >0,7. Dengan 

Sumber: Olah data, Output Smart Pls 

Gambar Outer Model, Path Coefficient, R-Square 
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begitu, korelasi variabel laten dengan indikator pengukurnya valid, dan data dalam penelitian 
ini memenuhi convergent validitasnya. 

Tabel 1. Tabel Outer Loadings 
  Financial 

Literacy 
(Z) 

Financial 
Self-
efficacy 
(X1) 

Intention to Use 
Cashless 
payment (Y) 

Moderat
ing 
Effect 1 

Moderat
ing 
Effect 2 

Social 
Influenc
e (X2) 

Financial Self-efficacy 
(X1) * Financial 
Literacy (Z) 

      1,115     

Social Influence (X2) * 
Financial Literacy (Z) 

        0,844   

X1.1   0,834         
X1.2   0,806         
X1.3   0,802         
X2.1           0,834 
X2.2           0,706 
X2.3           0,825 
X2.4           0,773 
Y.1     0,749       
Y.2     0,857       
Y.3     0,833       
Z.1 0,815           
Z.2 0,866           
Z.4 0,839           

Sumber: Data Kuesioner diolah 

Pada olah data kuesioner sebelumnya didapati bahwa nilai outer Loading pada indikator 
Z3 memiliki nilai yang lebih rendah dari <0,70 yaitu sebesar 0,545 yang membuatnya harus 
dieliminasi karena kurang kuat dalam mempengaruhi variabel financial literacy, sehingga setelah 
dilakukan eliminasi dapat dilihat dari keseluruhan indikator yang dimiliki oleh setiap variabel 
memiliki nilai faktor loading lebih besar >0,7  yang menandakan bahwa nilai setiap indikator 
telah memenuhi atau valid. Seperti pada variabel Financial Literacy setelah dilakukan eliminasi 
tidak terdapat lagi indikator yang memiliki nilai faktor loading lebih rendah dari 0,7 (Z.1 = 0,815, 
Z.2 = 0,866, Z.4 = 0,839). Maka dari analisis outer model yang didapatkan diketahui bahwa 
seluruh indikator pada setiap variabel Financial Self-efficacy, Social Influence, Financial Literacy, 
dan intention cashless payment memenuhi validitas konvergen. 

 
Tabel 2. Composite Reliability 

  Cronbach's 
Alpha 

rho_A Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Financial Literacy (Z) 0,792 0,796 0,878 0,706 
Financial Self-efficacy (X1) 0,746 0,752 0,855 0,663 
Intention to Use Cashless 
payment (Y) 

0,744 0,744 0,855 0,663 

Moderating Effect 1 1,000 1,000 1,000 1,000 
Moderating Effect 2 1,000 1,000 1,000 1,000 
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Social Influence (X2) 0,799 0,841 0,866 0,618 
Sumber: Data kuesioner diolah 

Menurut data composite reliability terlihat cronbarch’s alpha di setiap variabel bernilai 
>0,70 seperti pada variabel Financial Literacy (Z) sebesar 0,792, begitupun dengan nilai 
composite reliability memiliki nilai >0,7 pada masing-masing variabel seperti variabel Financial 
Literacy (z) yaitu sebesar 0,878. Nilai AVE pada setiap variabel harus >0,5, seperti pada variabel 
Financial Literacy (z) yaitu sebesar 0,706. Hal ini menandakan setiap variabel penelitian 
memenuhi syarat untuk dikatakan reliabel. 

 
- Inner model  

Tabel 3. R-Square 
  R Square R Square Adjusted 
Intention to Use Cashless payment (Y) 0,540 0,516 

Sumber: Data Kuesioner diolah 
 
             Dari hasil r-square yang didapatkan adalah 0,540 yang menunjukkan bahwa variabel 
bebas Financial Self-efficacy, Social Influence dan variabel moderator Financial Literacy mampu 
mempengaruhi variabel terikat Intention to Use Cashless payment sebesar 0,540 atau 54%. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sebesar 54% model mampu menjelaskan fenomena masalah 
Intention to Use Cashless payment, sedangkan sebesar 46% intention to use cashless payment 
di pengaruhi oleh variabel lainnya selain Financial Self-efficacy, Social Influence dan Financial 
Literacy.  
 

Tabel 4. Path Coeficient, T statistic, P-values 

  Path 
Coefficients 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values Keterangan 

Financial Self-efficacy (X1) -> 
Intention to Use Cashless payment 
(Y) 

0,235 
 

1,896 0,029 Signifikan 

Moderating Effect 1 -> Intention 
to Use Cashless payment (Y) 

0,055 
 

0,566 0,286 Non Signifikan 

Moderating Effect 2 -> Intention 
to Use Cashless payment (Y) 

0,207 
 

1,768 0,039 Signifikan 

Social Influence (X2) -> Intention 
to Use Cashless payment (Y) 

0,010 0,085 0,466 Non Signifikan 

Sumber: Data Kuesioner diolah 

Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Intention to Use Cashless Payment 
Analisis data menunjukkan bahwa efikasi diri keuangan (financial self-efficacy) memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat untuk menggunakan pembayaran tanpa 
tunai (intention to use cashless payment). Ketika Financial Self-efficacy yang dimiliki oleh 
Generasi Z di Surabaya meningkat maka minat untuk menggunakan cashless payment juga 
meningkat. Generasi Z memiliki persepsi dalam menggunakan cashless payment untuk 
memenuhi kebutuhan keuangan mereka saja. Indikator Financial Self-efficacy dengan nilai 
factor loading terbesar menunjukkan bahwa tingkat kemudahan dalam pengelolaan keuangan 
merupakan penyebab utama bagi Generasi Z Surabaya dalam berminat menggunakan cashless 
payment. Generasi Z Surabaya berminat menggunakan cashless payment tidak cukup hanya 
untuk memenuhi kebutuhan keuangannya saja, teapi diperlukan juga adanya kemudahan dalam 
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penggunaan cashless payment yang praktis. Hasil Penelitian ini konsisten dan sesuai dengan (siti 
asgina fauziah, 2021) dan (Agustina & Riyanto, 2023) yang menyatakan bahwa financial self 
efficacy memberikan pengaruh yang kuat terhadap minat untuk menggunakan cashless 
payment pada umkm yang membantu mereka dalam mengatur keuangan lebih baik lagi. 

Pengaruh Social Influence terhadap Intention to Use Cashless Payment 
Hasil dari olah data menjelaskan bahwa intention to use cashless payment tidak 

dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh social influence. Penyebab tersebut disebabkan 
karena pengaruh keluarga yang tidak kuat dalam mempengaruhi tingkat social influence gen Z 
Surabaya. Indikator dalam Social Influence yang memiliki nilai faktor loading terbesar 
menjelaskan bahwa peraturan pemerintah terkait cashless payment mampu mempengaruhi gen 
z Surabaya untuk tertarik dalam menggunakan cashless payment. Dari penjelasan tersebut 
dapat diketahui bahwa kuatnya pengaruh social yang diberikan oleh keluarga pada Generasi Z 
suarabaya tidak terlalu berkontribusi untuk menarik minat gen z Surabaya dalam menggunakan 
cashless payment. pengaruh non signifikan dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian 
(Bajunaied et al., 2023), (Mayanti, 2020), (Lishobrina et al., 2023), (Andrianto, 2020), (Suhendry, 
2022) yang memperoleh hasil minat dalam menggunakan Cashless payment tidak dipengaruhi 
secara signifikan oleh social influence yang menjelaskan bahwa pengaruh sosial tidak 
memberikan dampak yang berarti pada Intention to Use Cashless payment. 

 
Pengaruh Financial Literacy dalam memoderasi hubungan pengaruh antara financial self – 
efficacy terhadap intention to use cashless payment 

Hasil dari olah data penelitian, menjelaskan bahwa Financial Literacy tidak berpengaruh 
signifikan dalam memoderasi pengaruh efiksasi diri keuangan (financial self-efficacy) terhadap 
minat penggunaan transaksi non tunai (Intention to Use Cashless payment). Pengaruh non 
signifikan tersebut menjelaskan bahwa Financial Self-efficacy saja sudah cukup untuk 
mempengaruhi seseorang dalam berminat untuk menggunakan cashless payment sehingga 
tidak memerlukan Financial Literacy untuk memperkuat hubungan tersebut. Indikator dalam 
efek moderasi kedua memiliki nilai 1,115 yang menandakan bahwa indikator dalam variabel 
tersebut overfitting yang menghasilkan korelasi yang lebih besar daripada seharusnya. Hal ini 
disebabkan oleh pengukuran indikator dalam Financial Self-efficacy dengan Financial Literacy 
cenderung sama yaitu terletak pada indikator pengelolaan keuangan. Mayoritas Generasi Z 
surabaya memiliki persepsi bahwa pemenuhan kebutuhan keuangan merupakan faktor utama 
penyebab gen z suarabaya berminat menggunakan cashless payment, tentunya diimbangi 
dengan pengetahuan keuangan dan pengelolaan yang baik. Hasil dari pengolahan data yakni 
financial literacy tidak mampu memoderasi hubungan financial self-efficacy dengan minat 
penggunaan cashless payment  tidak sejalan dengan hasil dari penelitian  (Agustina & Riyanto, 
2023) dengan hasil peran moderasi literasi keuangan dapat memberikan tambahan pengaruh 
pada financial Self-efficacy terhadap variabel intention to use e-payment syariah. Generasi Z di 
kota Surabaya sudah memiliki pengetahuan yang mumpuni dan dapat memperoleh informasi 
dari apa dan manapun yang membuatnya tidak memerlukan financial literacy untuk 
mempengaruhinya menggunakan cashless payment. 

 
Pengaruh Financial Literacy Memoderasi Hubungan Pengaruh Antara Social Influence 
Terhadap Intention to Use Cashless payment.  

Hasil analisis data penelitian didapatkan penjelasan bahwa Financial Literacy mampu 
memperkuat hubungan pengaruh antara Social Influence terhadap Intention to Use Cashless 
payment. Pengaruh social dalam penelitian ini tidak mempengaruhi minat menggunakan 
cashless payment sehingga diperlukan tambahan pengetahuan keuangan berupa Financial 
Literacy yang dapat mendorong seseorang lebih yakin ketika menggunakan cashless payment. 



 
Ningrum & Anwar (2024)            MSEJ, 5(2) 2024: 8467-8479 

 
 

8477 
 

Indikator dalam efek moderasi kedua memiliki faktor loading sebesar 0,844 yang menunjukkan 
bahwa peran variabel moderasi Financial Literacy dapat memperkuat pengaruh Social Influence 
terhadap Intention to Use Cashless payment. Generasi Z memiliki persepsi bahwa pengaruh 
sosial dari kebijakan pemerintah dan pemahaman pengelolan keuangan dapat menarik 
perhatian gen z Surabaya dalam menggunakan cashless payment ketika telah terpengaruh 
pengaruh sosial. Bemby and Qomariyah (2023) menemukan Financial Literacy tidak mampu 
memoderasi hubugan antara Social Influence terhadap minat penggunaan Cashless payment 
yang berbeda dengan temuan penelitian ini, sehingga terdapat keterbaruan dari peneliti 
sebelumnya yaitu social influence diperlukan efek moderasi dari financial literacy agar mampu 
meningkatkan minat cashless payment. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Financial self-efficacy mampu memberikan kontribusi dalam peningkatan minat 
penggunaan cashless payment, social influence tidak mampu memberikan kontribusi dalam 
peningkatan intention to use cashless payment, financial literacy tidak mampu memoderasi 
hubungan antara financial self-efficacy terhadap intention to use cashless payment, dan 
financial literacy mampu memoderasi hubungan anatara pengaruh social influence terhadap 
intention to use cashless payment. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dalam pemilihan 
indikator financial literacy dan social influence lebih memperhatikan karakteristik sampel dan 
telah diteliti sebelumnya. 
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